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ABSTRAK

Untuk membentuk karakter yang tercantum berdasarkan SK KD SMK IT
melakukan usaha pembentukan karakter agar para siswa tetap mempunyai
karakter yang baik. Karena prinsip dalam pembentukan karakter adalah
berkelanjutan dari SD, SMP, dan SMK. Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan
pembentukan karakter siswa di SMK IT, yang mengarah pada usaha-usaha
sekolah dalam pembentukan karakter. Fokus permasalahan yang akan dicari
jawabannya lewat penelitian ini adalah “Bagaimana Pembentukan Karakter
Siswa di SMK IT Ma’arif NU Karanglewas Banyumas Tahun Pelajaran
2013/201477.

Karakter dibentuk melalui tahap pengetahuan, pelaksanaan, dan
kebiasaan. Prinsip pembentukan karakter siswa antara lain: berkelanjutan,
melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, nilai tidak diajarkan tetapi
dikembangkan, proses pembelajaran aktif serta menimbulkan rasa senang.

Dilihat dari lokasinya penelitian ini-merupakan penelitian lapangan.
Metode penentuan subjek penelitian menggunakan teknik puposive sampling,
pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan metode analisa kualitatif dengan

== 18IN PURWOKERTO
Usaha yang dilakukan alam pembentukan arakter siswa antara laian: 1.

Integrasi pendidikan karakter ke dalam pembelaajaran. Terdapat beberapa mata
pelajaran sebagai usaha pembentukan karakter antara lain: PAI, matematika,
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan menata produk, 2. Pengembangan budaya
sekolah berbasis karakter dengan kegiatan rutin, spontan, teladan, dan
pengondisian, 3. Usaha pembentukan karekter melalui ekstrakurikuler, 4.Usaha
pembentukan karakter melalui sosialisasi dalam organisasi, 5. Usaha
pembentukan karakter melalui kreativitas siswa, 6. Kartu monitoring sebagai
ssaha pembentukan karakter, 7. Pembentukan karakter melalui peningkatan
budaya baca tulis. Dari berbagai usaha diatas dapat membentuk nilai karakter
pada diri siswa anatara lain: religius, disiplin, tanggung jawab, gemar membaca,
kreatif, tekun, rasa hormat, rasa ingin tahu, percaya diri, berpikir Kkritis,
menghargai prestasi, gaya hidup sehat, nasionalisme, dan mandiri.

Kata kunci:Pembentukan Karakter, Siswa SMK IT Ma’arif Karanglewas
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan karakter senantiasa mewarnai kehidupan manusia dari masa
kemasa. Upaya pembentukan karakter menjadi sangat penting dalam rangka
mencapai keharmonisan hidup. Pendidikan pada umumnya dan pendidikan
karakter pada khusunya merupakan sarana untuk mengadakan perubahan secara
mendasar, karena membawa perubahan individu sampal pada akar-akarnya.
Pendidikan akan kembali merobohkan pasir jahiliyah, membersihkan, kemudian
menggantikannya dengan bangunan nilai baru yang lebih baik (Nurul Zuriah,
2008: 6).

Dalam Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional, dijelaskan
bahwa pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembl&l Mnug Hﬁs Q%mxgla yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, dan kepribadian
yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan
(UUSPN No 2 tahun 1989) . Hal demikian sekarang telah diperbaharui dalam
Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 (Sunhaji, 2012: 48).

Selanjutnya dalam Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2005
dijelaskan bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan nasional pemerintah

menyelenggarakan pendidikan kejuruan. Pendidikan kejuruan mempunyai tujuan



yang lebih spesifik yaitu untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan peserta didik untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya, agar
dapat bekerja secara efektif dan efisien serta mengembangkan keahliannya
dengan dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi
dan mampu berkomunikasi dan sesuai dengan tuntunan pekerjaannya, serta
memiliki kemampuan mengembangkan diri (E. Mulyasa, 2010: 62). Dalam pasal
tersebut, secara tersirat dapat disimpulkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
dan bertujuan membentuk karakter (watak) peserta didik menjadi insan kamil
(manusia sempurna).

Berdasarkan isi dari tujuan pendidikan nasional menurut Ardhana
sebagaimana yang dikutip Sjarkawi menyatakan bahwa negara Indonesia
merupakan suatu negara yang menaruh perhatian besar pada masalah pendidikan
karakter.. Kurikulum sekolah mulai dari tingkat paling rendah hingga paling
tingoi, melﬁ)lﬁanﬂﬂu&wmﬂﬁwang studi potensial
untuk pembinaan karakter atau akhlak yaitu pendidikan agama (Sjarkawi, 2006:
43).

Namun, pada kenyataannya kebanyakan dari siswa tidak sesuai
dengan harapan yang diinginkan. Pendidikan agama Islam yang diyakini
mampu meminimalisir dan membendung rusaknya moral anak bangsa, saat ini
masih ironi, sebab masih ditemukan kesenjangan antara harapan dengan
kenyataan yang ada dalam dunia pendidikan. Indonesia sedang dihadapkan pada

masalah mentalitas yang terkait dengan masalah karakter seperti sifat yang



meremehkan mutu, suka menerabas, tidak percaya diri sendiri, tidak berdisiplin
murni, dan suka mengabaikan tanggung jawab. (Haedar Nashir, 2013:4).

Kementrian Pendidikan Nasional mensinyalir bahwa sumber dari
musibah dan bencana yang telah meluluhkan moralitas bangsa ini adalah
terabaikannya pendidikan karakter. Kementrian Pendidikan Nasional
mencanangkan gerakan nasional berupa pendidikan karakter, dengan adanya
pendidikan karakter tersebut diharapkan mampu menjadi solusi atas rapuhnya
karakter bangsa selama ini.

Akar kata karakter dapat ditemukan dari kata Latin karakter, kharassein,
dan kharax, yang maknanya “fools for making” (Muhammad Badiran,
2011:152). Selain itu, ditemukan kata karakter berasal dari bahasa Yunani,
eharassein yang berarti’ “to engrave’” dapat diterjemahkan menjadi mengukir,
melukis, memahatkan, atau menggoreskan. Istilah ini sama dengan istilah
“Karakter’dalam bahasa inggris character yang juga berarti.mengukir, melukis,
memahatkIrﬁleerEHsE]WI{aEﬂ@rga karakter diartikan
sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain (Suyadi, 2013:5).

Pada hakikatnya mengajar tidak hanya sekadar menyampaikan materi
pelajaran, tetapi dimaknai juga sebagai proses pembentukan karakter.
Pembentukan karakter terbaik pada siswa menjadi hal yang sangat penting
karena siswa merupakan generasi penerus yang akan melanjutkan eksistansi
bangsa. Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan merupakan salah satu

lembaga yang bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter siswa. Sebagai



sebuah lembaga, sekolah memiliki tanggung jawab moral untuk mendidik siswa
agar pintar, cerdas, serta memiliki karakter positif sebagaimana diharapkan
setiap orangtua. Menurut Lickona sebagaimana yang dikutip oleh Suyadi
menjelaskan bahwa, pendidikan karakter mencakup tiga unsur pokok vyaitu:
mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the
good), dan melakukan kebaikan (doing the good) (Suyadi, 2013:6).

Berdasarkan observasi pendahuluan, SMK Islam Terpadu Ma’arif NU
Karanglewas merupakan salah satu sekolah kejuruan melakukan usaha
dalampembentukan karakter siswa. Untuk membentuk karakter yang tercantum
berdasarkan SK (Standar Kompetensi) KD (Kompetensi Dasar)  seperti
bertanggung jawab pada diri siswa dalam mengerjakan tugas, mengerjakan PR,
jujur dalam ulangan, dan meningkatkan nilai gemar membaca, menghormati
guru, SMK IT melakukan usaha pembentukan karakter agar para siswa tetap
mempunyai karakter yang baik. Karena prinsip dalam pembentukan karakter
adalah beIK_&]\N\ (PHIEWOKEB,@@ncara dengan guru
matematika Ibu Septi tanggal 8 Maret 2014).

Menurut Lickona sebagaimana yang dikutip oleh Muhaimin menjelaskan
bahwa untuk mendidik karakter dan nilai-nilai yang baik, termasuk didalamnya
nilai keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa diperlukan pembinaan yang
terpadu sebagaimana untuk menunjukan pentingnya penciptaan suasana religius
disekolah (Muhaimin, 2010: 60). Sehingga, perlu adanya pengembangan budaya
sekolah yang berorientasi pada pendidikan karakter. Budaya sekolah memiliki

cakupan yang sangat luas, antara lain mencakup kegiatan ritual, harapan,



ekstrakurikuler, maupun interaksi sosial antarkomponen (Novan Ardy, 2013:
99).

Untuk mengimplementasikan pembentukan karakter dapat dilakukan
dengan integrasi  pendidikan  karakter kedalam pembelajaran  dan
penginternalisasi nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari
melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun di luar
kelas pada semua mata pelajaran (Novan Ardy, 2013: 90). Integrasi pendidikan
karakter juga terdapat di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU Karanglewas, dalam
hal ini pembentukan karakter siswa tidak hanya melalui mata pelajaran PAI,
akan tetapi pembentukan karakter siswa menjadi tanggung jawab beberapa mata
pelajaran, yaitu dengan diselipkannya nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam
mata pelajaran dan silabus yang digunakan adalah silabus yang memiliki nilai-
nilai karakter. Dalam mata pelajaran Produktif yaitu Menata Produk dalam
materi tentang Menjaga Display Produk dapat diambil nilai karakter berupa
komunika}fﬁe]jNerPEﬁgWKjEﬁ,@rﬂang digunakan agar
siswa memiliki nilai karakter agar dalam kehidupan sehari-hari adalah melalui
pembelajaran didalam kelas dengan penugasan dan praktik dalam menata
produk, sementara diluar kelas para siswa akan praktik secara langsung melalui
PKL di supermarket. Program PKL akan lebih menjadikan siswa memiliki nilai
karakter komunikatif, kerja keras, disiplin, tanggung jawab, dikarenakan para
siswa akan dibimbing langsung oleh supervisor yang menilai sikap dan
ketrampilan mereka (Wawancara dengan guru Menata Produk Ibu Yuliani

Fitrianingsih tanggal 8 Maret 2014).



Dalam proses pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru PAI
adalah dengan memberikan nasehat dan motivasi agar para siswa berperilaku
baik. Pada setiap pertemuan pelajaran guru PAI selalu mengadakan absen shalat,
kegiatan ini dimaksudkan untuk membentuk karakter disiplin agar siswa tetap
melaksanakan kewajiban shalat lima waktu. (Wawancara dengan guru PAI lbu
Siti Aminah tanggal 6 Oktober 2013).

Pembentukan karakter di SMK Islam Terpadu juga dilakukan dengan
adanya kegiatan sekolah yang berorientasi pada pembentukan karakter. Kegiatan
sekolah yang ada di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU Karanglewas adalah
sebagai berikut:

1. Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan siswa secara terus menerus dan
konsisten setiap saat. Misalnya shalat dhuhur berjamaah, shalat dhuha dan
pembacaan surat Wagi 'ah, berdoa setiap memulai.dan mengakhiri pelajaran.

2. Kegiatan spontan, kegiatan yang dilakukan siswa secara-spontan pada saat itu
juga. @ﬁlNeBHEkW|@KrE<HgF®Jk teman atau guru
yang sedang sakit.

3. Keteladanan, dalam hal ini para guru menjadi contoh yang baik bagi para
peserta didik. Misalnya, mencotohkan untuk berangkat ke sekolah tepat
waktu, mencotohkan melaksanakan shalat berjamaah, berbicara dengan
menggunakan bahasa krama inggil.

4. Pengondisian, yaitu penciptaan kondisi yang mendukung dalam pembentukan
karakter. Dapat dilihat dengan kondisi SMK Islam Terpadu yang bersih dan

hijau, terdapat slogan atau tulisan yang memotivasi agar mereka selalu



melakukan kebiasaan dengan baik, misalnya di pintu gerbang terdapat tulisan
Aku datang untuk belajar, di depan kelas terdapat tulisan Baca, disetiap
ruangan terdapat tempat sampah untuk menjaga kebersihan lingkungan, dan
sebagainya.

Selain yang sudah dijelaskan diatas, usaha pembentukan karakter siswa
di SMK Islam Terpadu adalah dengan diadakannya kegiatan keagamaan antara
lain: terdapat mujahadah, isighosah dan doa bersama, diadakan ziarah kubur
setiap menjelang UAN, pangajian rutin setiap minggu pahing dengan
mengundang wali murid, terdapat ekstra hadroh, organisasi IPNU-IPPNU yang
mengadakan yasinan dan perjanjenan, PHBI misalnya dengan pesantren kilat,
diadakan qurban, pembacaan shalawat dan lain sebagainya. Kegiatan keagamaan
yang ada disekolah diharapkan dapat membentuk karakter siswa, karena
pembentukan karakter tidak hanya dilakukan di dalam kelas saja tetapi juga
dengan menambahkan kegiatan keagamaan yang bernilai positif secara
berkelanquaﬂ_(l\NanB{BEW@l{ﬁER’FO&minah tanggal 15
Februari 2014).

Atas pertimbangan diatas penulis tertarik untuk meneliti serta mengkaji
lebih dalam berkenaan dengan proses pembentukan karakter siswa, yang
diterapkan dalam skripsi berjudul “Pembentukan Karakter Siswa di SMK-IT
(Islam Terpadu) Ma’arif NU Karanglewas Banyumas Tahun Pelajaran

2013/2014”.



B. Rumusan Masalah
Fokus permasalahan yang akan dicari jawabannya lewat penelitian ini
adalah “Bagaimana Pembentukan Karakter Siswa di SMK IT (Islam Terpadu)

Ma’arif NU Karanglewas Banyumas Tahun Pelajaran 2013/20147”.

C. Definisi Operasional
Beberapa konsep kunci dalam rumusan masalah yang perlu mendapat
penjelasan secara operasional agar memiliki gambaran nyata tentang wujud

konsep tersebut dalam tataran praktis penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pembentukan Karakter Siswa
Pembentukan dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam
rangka membentuk.

Karakter diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi

pekerti yang membedakan seseora& denﬁ ang lain. Sehingga orang yang

sertarscd ey T

atau berwatak tertentu, dan watak tersebut yang membedakan dirinya dengan

'IQ, persifat, bertabiat,

orang lain (Suyadi, 2013:5). Sedangkan karakter yang hendak dibentuk oleh
SMK Islam Terpadu adalah sesuai dengan visinya yaitu membentuk generasi

tangguh, mandiri, dan berakhlak mulia.



Siswa dalam penelitian ini adalah mereka yang secara formal tercacat
sebagai peserta didik pada sebuah lembaga pendidikan formal tertentu, dalam
hal ini adalah siswa padaSMK Islam Terpadu Ma’arif NU Karanglewas.

Sehingga yang dimaksud dengan pembentukan karakter siswa dalam
penelitian ini adalah perbuatan atau usaha sungguh-sungguh untuk membentuk
sifat tangguh, mandiri, dan berakhlak mulia peserta didik.

2. SMK-IT (Islam Terpadu) Ma’arif NU Karanglewas Banyumas

SMK-IT (Islam Terpadu) Ma’arif NU Karanglewas merupakan sekolah
formal kejuruan 3 tahun, sekolah tersebut dibawah Lembaga PendidikanMa’arif
NU Cabang Banyumas. Beralamat di jalan desa Babakan kecamatan
Karanglewas kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Program Kkejuruan yang
tersedia adalah Bisnis Menejemen yaitu Pemasaran.

Sehingga dapat disimpulkan pembentukan karakter siswa di SMK Islam
Terpadu Ma’arif NU Karanglewas dalam penelitian ini adalah perbuatan atau
usaha SUFIQIINQUPHURM@KEHR}I‘QQQUH mandiri, dan
berakhlak mulia peserta didik di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU Karanglewas

Banyumas.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui usaha-usaha
pembentukan karakter siswa di SMK IT (Islam Terpadu) Ma’arif NU

Karanglewas.
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2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan informasi kepada khalayak tentang usaha-usaha pembentukan
karakter siswa yang diterapkan di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU
Karanglewas.

b. Sebagai sumbangan kepada dunia pendidikan, khususnya dalam usaha-
usaha pembentukan karakter bagi generasi muda, serta mengingatkan
kembali tentang pentingnya pembentukan karakter siswa bagi anak muda
pada umumnya dan bagi siswa SMK Islam Terpadu Ma’arif NU
Karanglewas pada khususnya.

c. Memberikan saran-saran atau masukan tentang usaha-usaha pembentukan
karakter siswa kepada SMK Islam Terpadu Ma’arif NU Karanglewas.

d. Informasi penting bagi penulis sebagai calon guru PAI dan sebagai bahan
pengalaman penulis dalam penulisan berbentuk skripsi.

€. Untiﬁiﬁbaﬁﬁﬁﬁﬂ&EB@;@akaw) PAI Jurusan

Tarbiyah STAIN Purwokerto.

E. Kajian Pustaka
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pembentukan adalah proses, cara,
perbuatan atau usaha untuk membentuk (Daryanto SS, 1998:88). Dalam
penyusunan skripsi yang digunakan sebagai kerangka teori penulis

menggunakan beberapa sumber buku diantanya adalah sebagai berikut:
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Buku terjemahan Thomas Lickona yang berjudul Pendidikan Karakter
Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Baik, buku tersebut
menjelaskan bahwa Karakter dibentuk melalui tahap pengetahuan, pelaksanaan,
dan kebiasaan. Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik
yaitu: Pertama Pengetahuan Moral, dimensi-dimensi yang termasuk dalam
pengetahuan moral adalah: kesadaran moral, mengetahui nilai moral,
pengambilan prespektif, penalaran moral, membuat keputusan, memahami diri
sendiri. Kedua Perasaan Moral, dimensi-dimensi yang termasuk dalam perasaan
moral adalah: hati nurani, penghargaan diri, empati, mencintai kebaikan, kontrol
diri, kerendahan diri. Ketiga Tindakan Moral, dimensi-dimensi yang termasuk
dalam tindakan moral adalah: kompetensi, kehendak, dan kebiasaan (Lickona,
2013: 72).

Novan Ardy Wiyani dengan . judul buku. Membumikan Pendidikan
Karakterkonsep Praktis dan Strategis. Buku tersebut -menjelaskan tentang
impIemeniﬁwlvNudBerﬂngeEaH,T@kan dengan integrasi
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran, yang dapat dilakukan dengan:
Pertama, guru mengembangkan dan menyisipkan pendidikan karakter pada
materi pelajaran yang sesuai dengan konteks, dapat menggunakan silabus dan
RPP berkarakter. Kedua, pembelajaran berbasis kearifan lokal sebagai alternatif
solusi dalam integrasi pada proses pembelajaran. Nilai karakter kearifan lokal
memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter dan identitas bangsa.
Kearifan lokal pada dasarnya dapat dipandang sebagai landasan bagi

pembentukan jati diri. Ketiga, pengembangan budaya sekolah berbasis karakter.
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Budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat berinteraksi peserta
didik dengan sesamanya. Budaya sekolah memiliki cakupan yang sangat luas,
antara lain mencakup kegiatan ritual, harapan, hubungan sosial-kultural,
kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, maupun interaksi sosial
antarkomponen. Pengembangan budaya sekolah yang berorientasi pada
pembentukan karakter dapat dilakukan dengan adanya kegiatan: kegiatan rutin,
kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian terhadap proses pembentukan
karakter. (Novan Ardy, 2013: 99).

Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi buku karya Heri
Gunawan. Buku tersebut menjelaskan bahwa karakter adalah keadaan asli yang
ada dalam diri individu seseorang yang membedakan antara dirinya dengan
orang lain. Metode dalam pembentukan karakter siswa dapat dilakukan dengan:
Metode Hiwar Percakapan, Metode Qishah atau Cerita, Metode Amtsal atau
Perumpamaan, Metode Uswah atau Keteladanan, Metode Pembiasaan, Metode
‘Ibrah ataI AE]NhBEdRFW\@KER)TGanJl dan Ancaman,
Tarhib (Heri Gunawan, 2012: 88). Guna melengkapi skripsi ini, penulis
menggunakan pijakan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan pembentukan karakter siswa, antara lain:

Umti Lailatul Arbiyah dengan judul Pembentukan Karakter Siswa SMP
Muhammadiyah 3 Purwokerto Tahun Pelajaran 2012/2013. Skripsi tersebut
menitikberatkan pada pendidikan karakter di SMP Muhammadiyah 3
Purwokerto yang dikendalikan dalam kegiatan pendidikan sekolah yang

sasarannya adalah seluruh komponen yang ada di sekolah. Hasil penelitian
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menunjukan bahwa usaha pembentukan karakter dilakukan dengan:
pengintegrasian budaya sekolah, pengintegrasian kedalam pembelajaran dengan
menyisipkan nilai karakter. Strategi pembentukan karakter dilakukan dengan
keteladanan, pembiasaan, kegiatan spontan, penciptaan suasana kondusif dan
penanaman kedisiplinan. Perbedaan dengan skripsi milik penulis yaitu skripsi
penulis memfokuskan pada usaha sekolah dalam proses pembentukan karakter,
sedangkan skripsi milik Umti memfokuskan kepada strategi yang digunakan
sekolah dalam proses pembentukan karakter.

Skripsi milik Zeftii 1zza Erlina dengan skripsi yang berjudul Peran Guru
PAI dalam Membentuk Peserta Didik yang Berakhlakul Karimah di SMK Al-
Huda Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebestahun 2011. Skripsi ini membahas
tentang peran guru PAI dalam.-membentuk peserta didik yang berakhlakul
karimah dan bagaimana pelaksanaannya disekolah serta faktor pendukung dan
faktor penghambat. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru PAI dalam
usaha miﬁlN aBMRWOKLESE@OJembimbing untuk
membimbing peserta didik dengan baik, inspirator, teladan yang baik bagi siswa
dengan cara berpakaian sopan, kebiasaan, motivator, fasilitator, dan evaluator.
Faktor pendukung dalam pembentukan akhlak dengan adanya kerja sama yang
baik antara guru, orantua, dan lingkungan. Yang membedakan dengan skripsi
penulis yaitu dalam skripsi milik Zeftii lebih menekankan kepada peran guru
PAI dan yang dibentuk adalah hanya masalah tentang akhlak sedangkan dalam
skripsi ini adalah semua pihak atau guru yang membentuk karakter siswa yang

meliputi kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.
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Berdasarkan kajian pustaka diatas, dapat diketahui bahwa belum ada
penelitian tentang pembentukan karakter siswa di SMK Islam Terpadu Ma’arif

NU Karanglewas.

Sistematika Pembahasan

Agar skripsi ini dapat memerankan fungsinya sebagai media komunikasi
antara peneliti dengan semua fihak yang konsern dengan wilayah yang menjadi
fokus penelitian, maka skripsi ini disusun dengan sistematika pembahasan yang
diharapkan akan mempermudah para pembaca untuk memahami atau
menangkap makna, termasuk alur fikir yang dikembangkan oleh penulis dalam
melakukan penelitian.

Untuk keperluan itulah, skripsi ini disusun dengan alur fikir dengan
sistematika sebagai berikut:

BabI'merupakan pendahuluan, dalam bab ini terdiri-atas: Latar Belakang
Masalah, I?&}N !\B{a}uRWBKeEiRT@Jan dan Kegunaan
Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il merupakan landasan teori yang membahas mengenai
Pembentukan Karakter yang terdiri dari: Pengertian Pembentukan Karakter,
Tujuan dan Dasar Pembentukan Karakter, Tahap-Tahap Pembentukan Karakter,
Nilai Pembentuk Karakter, Metode Pembentukan Karakter, Usaha-Usaha

Pembentukan Karakter.
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BAB Il merupakan bab Metode Penelitian yang terdiri dari: Jenis
Penelitian, Lokasi Penelitian, Objek Penelitian, Subjek Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data.

BAB IV merupakan bab yang mendeskripsikan data-data yang telah
diperoleh untuk menjawab rumusan masalah yang berisi tentang penyajian data
tentang pembentukan karakter siswa dan analisa data tentang pembentukan
karakter siswa.

BAB V merupakan bab penutup yang terdiri atas: Simpulan, Saran dan
Kata Penutup. Kemudian pada bagian akhir skripsi dicantumkan: daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis.

IAIN PURWOKERTO



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan visi sekolah yaitu membentuk generasi yang tangguh,
mandiri, dan barakhlak mulia, SMK IT membuka jurusan pemasaran. Usaha
yang dilakukan dalam pembentukan karakter siswa antara laian: 1. Integrasi
pendidikan karakter ke dalam pembelaajaran. Terdapat beberapa mata
pelajaran sebagai usaha pembentukan karakter antara lain: PAI, matematika,
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan menata produk. Usaha agar nilai karakter
terbentuk pada siswa adalah dengan pembelajaran yang aktif, menimbulkan
rasa senang, dan menjaga kedekatan antara guru dengan siswa, 2.
Pengembangan budaya sekolah berbasis karakter dengan kegiatan rutin,
spontan, teladan, dan pengondisian. 3. Usaha pembentukan karekter melalui
EkStrakquﬁlN‘meUKEtRTni sosialisasi dalam
organisasi, 5. Usaha pembentukan karakter melalui kreativitas siswa, 6. Kartu
Mutabaah (Monitoring) sebagai Usaha Pembentukan Karakter, 7.
Pembentukan karakter melalui peningkatan budaya baca tulis.

Dari berbagai usaha diatas dapat membentuk nilai karakter pada diri
siswa anatara lain: religius, disiplin, tanggung jawab, gemar membaca, kreatif,
tekun, rasa hormat, rasa ingin tahu, percaya diri, berpikir kritis, menghargai

prestasi, gaya hidup sehat, nasionalisme, dan mandiri.

82
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B. Saran-saran
Saran-saran yang hendak penulis ajukan adalah tidak lain hanya sekedar
memberi sedikit masukan dengan harapan agar pembentukan karakter siswa
dapat berjalan dengan seoptimal mungkin. Adapun saran-saran yang hendak
penulis ajukan adalah tertujukan untuk:
1. Kepala Sekolah
Sebagai seorang pemimpin senantiasa dituntut untuk mempertahankan
dan meningkatkan prestasi yang telah dicapai. Oleh karena itu kepala sekolah
hendaknya selalu melakukan pengawasan dan memberikan motivasi kepada
bawahannya agar pembentuan karakter dapat ditingkatkan kualitas dan
menemukan usaha-usaha terbaik.
2. Guru SMKIT
Para guru SMK IT sudah melakukan tugas dengan baik berbagai
usaha dilakukan untuk membentuk siswa yang berakhlak mulia. Oleh karena
itl, gur}ﬁ!NepPER_WﬂsHEaRWrtahankan apa yang
sudah dilakukan dan mengadakan inovasi dalam kegiatan pembelajaran di
dalam kelas sehingga siswa lebih semangat dalam pembelajaran dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan.
3. Pembina ekstrakulikuler
Sebagai pembina hendaknya dapat lebih meningkatkan pendampingan
kepada siswa, sehingga dalam proses kegiatan ekstrakurikuler sebagai usaha
pembentukan karakter siswa dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang

diharapkan.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puiji syukur penulis penjatkan kepada Allah SWT, karena
berkat limpahan anugerahnyalah penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan Islam di STAIN
Purwokerto.

Demikianlah skripsi yang dapat penulis susun, dan penulis menyadari
ternyata masih banyak sekali kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan
karena kelemahan penulis, kurangnya pengetahuan penulis, dan banyak hal yang
lainnnya. Oleh karena itu, penulis sangat mengharap kritik dan saran dari semua
pihak demi perbaikan dan kesempurnaan penyusunan skripsi. Semoga dengan

tersusunya skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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